Volume 1 nomor 3, Juni 2006 ISSN 0216 -1540

JURNAL ILMIAH

SAINS & TEKNOLOGI

R. Abmad Cholilurrahman, Anane Mashuda

APLIKASI METODE ANTRIAN PADA ALAT TIMBANG ELEKTRIS

Hazrul Iswadi
DIGRAF EKSENTRIS TURNAMEN TEREDUKSI

Mariana Wahyudi, A. Adji Prayitmo
PENGOLEKSIAN 150LAT- 1SOLAT Pseudomonas acruginosa DARIL PASIEN DI SURABAYA
DAN PEMETAAN KEPEKAANNYA TERHADAP BERBAGAI MACAM ANTIBIOTIKA

Harry Sanrosa, Dini Kesuma
OPTIMASI SUHU DAN LAMA PEMANASAN TERHADAP HASIL SINTESIS SENYAWA
BENZOILTIOUREA DENGAN METODE ASILASI

Puguh Seryopratoma, Edy Purwanro, M. Liana, H. Yetrico

PEMBUATAN SURFAKTAN DARI ASAM OLEAT
Orchidea R., Armanto, Lidia Yustianingsih, dan M. Rachimoellah

PENGARUH KECEPATAN PENGADUKAN DAN SUHU REAKSI PADA ESTERIFIKASI
MINYAK MENTAH DEDAK PADI BERKANDUNGAN ASAM LEMAK TINGGI

Snins & Teknologi ® Vol 01 " Ng, 03 ® him 155-235  ® Surabaya, Juni 2006 W SSN 0216 - 1540




JURNAL ILMIAH
SAINS & TEKNOLOG!

Terbit tiga kali setahun pada bulan Januari, Mei dan September. Berisi tulisan yang berasal
dari hasil penelitian, kajian atau karya ilmiah di bidang Sains dan Teknologi.

[SSN 0216-1540

Ketua Penyunting
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Surabaya

Jatie K. Pudjibudojo

Mitra Bestari

Indrajati Kohar (Universitas Surabaya)

Nemuel Daniel Pah (Universitas Surabaya)
Lindawati (Universitas Surabaya)
Imam Sutrisno (Universitas Diponegoro)
Haryo Sulistyarso (Institut Teknologi Sepuluh Nopember)
Hanny Wijaya (Institut Pertanian Bogor)
Utari Budiharjo (Ristek)
Karim Allaf (University of La Rochelle)

Penyunting Pelaksana
Benny Lianto
Nani Parfati
Andreas Alfianto

Staf Pelaksana
Tang Hamidy, Hadi Krisbiyanto, Sukono

Penerbit
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Surabaya

Alamat Penerbit/Redaksi
Gedung Perpustakaan Lt.IV, Universitas Surabaya
Jalan Raya Kalirungkut, Surabaya, 60293
Telp. (031) 2981360, 2983972, Fax. (031) 2981373
Website : http://lppm.ubaya.ac.id
E-mail : [ppm@ubaya.ac.id

Jurnal llmiah Sains dan Teknologi pernah terbit dengan nama Unitas
(pertama kali terbit tahun 1992) oleh Lembaga Penelitian Universitas Surabaya.

[si di luar tanggung jawab Percetakan.



 JURNAL ILMIAH
SAINS & TEKNOLOGH

Volume 1 Nomor 3, Juni 2006 ISSN 0216-1540
Halaman 155 - 235 :

APLIKASI METODE ANTRIAN PADA ALAT TIMBANG ELEKTRIS
R. Ahmad Cholilurrahman, Anang Mashuda.
(hal : 155-172)

DIGRAF EKSENTRIS TURNAMEN TEREDUKSI
Hazrul Iswadi
(hal: 173 - 185)

PENGOLEKSIAN ISOLAT- ISOLAT Pseudomonas aeruginosa DARI PASIEN DI SURABAYA
DAN PEMETAAN KEPEKAANNYA TERHADAP BERBAGAI MACAM ANTIBIOTIKA
Mariana Wahyudi, A. Adji Prayitno

(hal : 187 - 205)

OPTIMASI SUHU DAN LAMA PEMANASAN TERHADAP HASIL SINTESIS SENYAWA
BENZOILTIOUREA DENGAN METODE ASILASI

Harry Santosa, Dini Kesuma

(hal : 207 - 217)

PEMBUATAN SURFAKTAN DARI ASAM OLEAT
Puguh Setyopratomo, Edy Purwanto, M. Liana, H. Yefrico
(hal : 219 - 226)

PENGARUH KECEPATAN PENGADUKAN DAN SUHU REAKSI PADA ESTERIFIKASI
MINYAK MENTAH DEDAK PADI BERKANDUNGAN ASAM LEMAK TINGGI
Orchidea R., Armanto, Lidia Yustianingsih, M. Rachimoellah

(hal : 227 - 235)

Sains & Teknologi W Vol.OI @ No. 03 B Him 155 235 B Surabaya, Juni 2006 W ISSN 0216-1540




Sains & Teknologi Vol. 01 , No. 03 Sains & TCl(nOIO 1

Vol 01 , No. T

[

OPTIMASI SUHU DAN LAMA PEMANASAN TERHADAP
HASIL SINTESIS SENYAWA BENZOILTIOUREA
DENGAN METODE ASILASI

Harry Santosa, Dini Kesuma
Fakultas Farmasi, Universitas Surabaya

Abstract

To find new compounds acting on central nervous system (CNS), this research has been
done the synthesis of benzoylthiourea by acylating the thiourea with benzoyl chloride, using
tetrahydrofuran as solvent. Reaction temperature were respectively done at 900C, 1000C,
1100C and 1200C, and heating duration was respectively accomplished at 0.5 hours, 1.0
hours, 1.5 hours, 2.0 hours and 2.5 hours. This research was aimed at finding out optimal
heating duration and temperature to obtain maximal percentage yield of benzoylthiourea
synthesis. The highest percentage yield of 59.89% obtained in optimum temperature 1000C
and 2.0 hours heating duration. The purity test of the synthesis product is shown by the single
spot on the thin layer chromatogram (TLC) and narrow range of melting point. Based on the
structure identification with UV and IR spectrophotometries, H-NMR spectrometries and
Gas Chromatography- Mass Spectrometries (GC-MS), it was concluded that the structure of
the synthesis product was accordance to the prediction.

Keywords : Benzoylthiourea, Synthesis, Temperature, Heating duration.

pengaruhi sifat fisiko kimia senyawa, dan
perubahan sifat tersebut mempengaruhi
aktivitas  biologisnya- (Siswandono,1998).

Pada tahun 1999, Siswandono telah

PENDAHULUAN

Untuk mendapatkan obat penekan sistem
saraf pusat yang memberikan aktivitas far-
makologis optimal dengan efek samping

dan toksisitas yang minimal perlu dilakukan
penelitian dan pengembangan suatu obat
penekan sistem saraf pusat. Dalam kimia
medisinal, pengembangan suatu senyawa
dimulai dari kajian hubungan struktur akti-
vitas. Perubahan struktur kimia akan mem-

melakukan sintesis benzoilurea melalui reaksi
asilasi urea dengan benzoilklorida. Benzoi-
lurea merupakan ureida asiklik yang mem-
punyai kemiripan struktur dengan turunan
barbiturat yang telah diketahui mempunyai
efek penekan sistem saraf pusat. Hasil uji
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aktivitas benzoilurea pada mencit menun-
jukkan bahwa senyawa tersebut mempunyai
aktiviras juga sebagai penekan sistem saraf
pusat yaitu berupa efek hipnotik, efek gang-
guan koordinasi gerak dan efek anti kejang.

Apabila atom O diganti dengan atom S
pada atom C2 tutunan barbiturat, akan me-
nyebabkan awal kerja obat lebih cepat, masa
kerja obat lebih singkat dan aktivitas obat
lebih meningkat (Siswandono dan Soekarjo,
2000). Hal ini disebabkan karena sifat lipo-
filisitas senyawa dengan atom S lebih besar
dibandingkan dengan atom O yang bersi-
fat lebih elektronegatif. Berdasarkan hal
tersebut bahan dasar urea diganti dengan
tiourea, sehingga hasil asilasi dengan benzo-
ilklorida akan menghasilkan benzoiltiourea.
Senyawa tersebut telah berhasil disintesis
oleh Kesuma D (2005), dan telah berhasil
pula diuji pada mencit, ternyata mempu-
nyai aktivitas penekan sistem saraf pusat.

Apabila ditinjau dari sudut jumlah hasil
sintesis, baik benzoilurea maupun benzoiltio-
urea, diperoleh hasil sekitar 40-45% dengan
suhu 100°C dan lama pemanasan 1,5 jam.
Padahal benzoilklorida sebagai bahan asilasi
merupakan senyawa yang sangat reaktif. Se-
harusnya akan diperoleh jumlah hasil yang
tinggi. Reaksi kimia dapat terjadi apabila
pereaksi mempunyai cukup energi agar dapat
saling bertumbukan pada kedudukan yang
tepat (Pine,1988). Selain itu adanya halan-
gan ruang pada pereaksi maupun substrat
juga akan mempengaruhi laju reaksi. Senya-
wa berstruktur simetris memerlukan waktu
reaksi yang relatif lebih singkat dibandingkan
dengan senyawa berstruktur molekul asime-
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tris (Finar,1973). Dari proses sintesis benzo-
iltiourea dapat ditelusuri bahwa ada dua hal
yang dapat mempengaruhi persentase hasil
sintesis, yaitu suhu dan lama pemanasan.
Oleh karena itu diperlukan energi melalui
pemanasan selama waktu tertentu, agar di-
peroleh hasil reaksi dalam jumlah maksimal.

Dari hasil sintesis dilakukan karakteri-
sasi fisik berupa titik leleh dan kerakteristik
fisikokimia yaitu KLT untuk mengetahui
kemurnian senyawa secara KLT, spektrofo-
tometri UV untuk mengetahui pola spektrum
senyawa hasil sintesis; spektrofotometri IR
untuk mengetahui gugus fungsi yang ada
dalam senyawa; spektrometri H-RMI untuk
mengetahui posisi dan jumlah proton senya-
wa hasil sintesis; dan GC-MS untuk mengeta-
hui kromatogram tunggal dan massa molekul
serta fragmentasi senyawa hasil sintesis.

Dari masalah di atas, maka tujuan peneli-
tian ini adalah mencari suhu dan lama pema-
nasan optimal untuk mendapatkan persentase
hasil sintesis benzoiltiourea yang maksimal
serta mengetahui kerakteristik fisikokimia
senyawa hasil sintesis. Dengan harapan sin-
tesis ini dapat dikembangkan menjadi salah
satu senyawa penekan sistem saraf pusat.

METODE PENELITIAN

Bahan Untuk Sintesis dan Karakterisasi
Benzoil klorida (Merck), Tiourea (Mer-
ck), Tetrahidrofuran p.a (BDH), Etanol p.a
(RDH), Natrium Bikarbonat (Merck), Air
suling, Silika gel 60 GF254 (Merck), Kloro-
form p.a (Merck), Metanol p.a (Merck), Pe-
troleum eter (Merck), Etil asetat p.a (RDH),



Kalium bromida pro spektroskopi, Dimetil
sulfoksida —d6 pro spektroskopi RMI, Tetra-
metilsilan pro spektroskopi RMI

Alat Penelitian

Peralatan untuk sintesis, Pengaduk magnit
dengan pemanas, Pompa vakum, Seperang-
kat alat KLT, Alat penentu titik leleh Fisher
Johns, Spektrofotometer Ultra-Violet (Hita-
chi model U-2001), Spektrofotometer Infra
Merah (Jasco FT / IR.-5300), Spektrometer
Resonansi Magnit Inti 90 MHz (Hitachi FT-
NMR-R1900), Kromatografi Gas-Spektrom-
eter Massa / GC-MS (GC 6890 series MSD
5973 N), Neraca Analitik Sartorius

Cara Kerja
Rancangan Percobaan

Sintesis dilakukan dengan variabel suhu
dan lama pemanasan. Suhu pemanasan yang
digunakan masing-masing 90°C, 100°C,
110°C, dan 120°C, dan lama pemanasan
masing-masing 0,5 jam, 1,0 jam, 1,5 jam, 2,0
jam, dan 2,5 jam.

Sintesis Benzoiltiourea

Ke dalam gelas piala 250 ml dilarutkan
tiourea 7,61 gram (0,1 mol) dengan pelarut
tetrahidrofuran 50 ml. Melalui corong tetes
yang berisi benzoilklorida 7,03 g (0,05 mol)
dan tetrahidrofuran 30 ml diteteskan cam-
puran tersebut sedikit demi sedikit kedalam
gelas piala diatas pada suhu kamar, sambil
hasil campuran diaduk terus. Campuran di-
panaskan sesuai suhu dan lama pemanasan
yang dikehendaki.

Hasil reaksi berupa zat kental berwarna

Optimasi Suhu Pemanasan, Santoso, Kusuma

.

kuning muda. Ke dalam hasil reaksi dit-
ambahkan natrium bikarbonat jenuh sambil
diaduk hingga tidak keluar gelembung udara
lagi. Hasil reaksi dicuci dengan air 2 X 50 ml,
disaring dengan corong buchner, kemudian
dicuci dengan etanol dingin. Serbuk kasar
yang dihasilkan direkristalisasi menggunakan
etanol panas (+ 150 ml). Kristal yang di-
peroleh dikeringkan dalam oven suhu 500C.
Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 rep-
likasi.

Analisis Kemurnian Senyawa Hasil Sintesis
Kromatografi Lapis Tipis

Untuk mengetahui kemurnian senyawa
hasil sintesis dengan cara KLT, digunakan
fasa diam silika gel 60 GF254 dan fase ger-
ak 1= campuran etanol - kloroform (7:3);
(5:5); (3:7), fase gerak 2 = campuran kloro-
form — petroleum eter (7:3); (5:5); (3:7) dan
fase gerak 3 = campuran metanol — etil ase-
tat (8 :2); (5:5); (2:8). Adanya noda tunggal
menunjukkan bahwa kemungkinan senyawa
hasil sintesis merupakan senyawa tunggal.

Titik Lebur

Titik lebur senyawa hasil sintesis ditentu-
kan dengan alat Fisher Johns Melting Point
Apparatus. Sedikit zat digerus halus kemu-
dian dimasukkan lempeng kaca yang tertu-
tup. Selanjutnya lempeng kaca dimasukkan
ke dalam alat penentu titik lebur, dan diamati
suhu pada saat zat meleleh habis.

Identifikasi Struktur Senyawa Hasil Sintesis

Analisis dengan Spektrofotometri Ul
tra-Violet, analisis dengan Spektrofotometri
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Infra Merah, analisis dengan Spektrometri
Resonansi Magnit Inti (H-RMI) dan analisis
dengan GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Benzoiltiourea yang diperoleh dari berb-
agai perlakuan, baik suhu yang berbeda (90°,
100°, 110°, dan 120°C), maupun lama pema-
nasan yang berbeda (0,5 jam, 1,0 jam, 1,5 jam,
2 jam dan 2,5 jam) selama sintesis, semuanya
memberikan hasil berbentuk serbuk kristal

halus warna putih kekuningan.

Senyawa hasil sintesis larut dalam meta-
nol, etanol, kloroform dan etil asetat, dan
tidak larut dalam petroleum eter. Uji kelaru-
taan tersebut digunakan sebagai dasar pe-
milihan eluen untuk kromatografi lapis tipis
(KLT).

Adapun persentase hasil sintesis dari 3
replikasi sebagaimana tercantum pada tabel
1.

Tabel 1. Persentase Hasil Sintesis Benzoiltiourea Dengan Suhu Dan
Lama Pemanasan Yang Berbeda

Suhu 90°C 100°C 110°C 120°C
Lama

Pemanasan
42,37% 45,04 % 49,18 % 41,23%
0,5 jam 41,86% 44,78 % 49,22 % 40,58 %
' 42,26 % 44,17 % 49,21 % 40,88 %
42,16 % 44,66 % 49,20 % 40,90 %
44,06 % 47,04 % 49,95 % 43,10%
43,66 % 47,51 % 51,94 % 41,58 %
1,0 jam 44,23 % 42,65 % 51,28 % 42,27%
43,98 % 45,73 % 51,06 % 42,32 %
45,27 % 47,84 % 53,82 % 39,37 %
45,86 % 49,00 % 52,30 % 39,92 %
1,5 jam 46,45 % 48,71 % 53,06 % 38,65 %
45,86 % 48,52 % 53,06 % 39,31 %
52,28 % 60,53 % 42,70 % 36,53 %
52,93 % 59,72 % 43,80 % 35,83 %
2,0 jam 51,50 % 59,42 % 42,56 % 36,42 %
52,24 % 59,89 % 43,02 % 36,26 %
43,17 % 40,50 % 37,14 % 30,43 %
43,98 % 39.27% 35,22 % 27,89 %
2,5 jam 44,31 % 40,56 % 36,66 % 28,89 %
43,82 % 40,11 % 36,34 % 29,07 %

210



Hasil olah statistik menunjukkan bahwa
persentase hasil sintesis tertinggi diperoleh
pada suhu optimal 1000C dan lama pemana-
sanoptimal selama 2 jam yaitu sebesar 59,89 %.
Dengan melihat hasil sintesis yang tidak
maksimal dan mengingat benzoil klorida
merupakan pereaksi yang sangat reaktif,
maka perlu dipertimbangkan untuk sinte-
sis pada saat pencampuran awal dilakukan
pada suhu dibawah 100C. Hal ini dimaksud-
kan untuk menghindari kemungkinan ter-
jadinya perubahan benzoil klorida menjadi
asam benzoat. Disamping itu perlu dicari

Optimasi Suhu Pemanasan, Santoso, Kusuma

pelarut pengganti THF yang mempunyai sifat
sama, tetapi titik didihnya lebih tinggi, mis-
alnya pelarut dioksan yang juga merupakan
pelarut aprotik dengan titik didih 1020C.
Apabila pelarut mempunyai titik didih sama
dengan suhu reaksi, molekul-molekul ma-
sih berada dalam media pelarut, maka tum-
bukan antar molekul bisa lebih sempurna,
sehingga hasil reaksi bisa lebih banyak.

Hasil kromatografi lapis tipis (KLT) den-
gan fase diam silika gel 60 F 254 dan be-
berapa fase gerak dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Harga Rf KLT Senyawa Bénzoiltiou_rca Hasil Sintesis

Fase Gerak IIﬁrga Rf
EtOH:CHCI3 =7:3 0,68
EtOH:CHCI3 =5:5 0,74
EtOH: CHCI3 = 3:7 0,77
CHCI3 : Ptr. Eter =7:3 0,24
CHCI3 : Ptr. Eter =5:5 0,13
CHCI3 : Pur. Eter =3:7 0,03
MeOH : EtOAc =8:1 0,73
MeOH: EtQAc =5:5 0,71
MeOH:EtOAc =12:8 0,67
Hasii KLT menunjukkan bahwa sintesis dengan alat “Fischer John Melt-
dengan berbagai fase gerak, semuan- ing Point Apparatus” diperoleh antara

ya diperoleh satu noda yang berarti se-
nyawa hasil sintesis murni secara KLT.
Hasil penetapan titik leleh senyawa hasil

172 - 1740C untuk semua perlakuan.
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Tabel 3. Hasil Penetapan Titik Leleh Senyawa Benzoiltiourea

Suhu 20°C 100°C 110°C 120°C
Lama
Pemanasan
0,5 jam 174° 174° 174° 174°
1,0 jam 174° 174° 174° 173,5°
1,5 jam 174° 174° 174° 173,5°
2,0 jam 174° 174° 174° 173°
2,5 jam 172,5° 172,5° 172° - l?g"

HASIL SPEKTROFOTOMETRI1 beda baik dengan lama pemanasan mau-
uv pun dengan suhu pemanasan berbeda,

diperoleh pola spektrum dengan A, yang
sama. Pola spektrum benzoiltiourea ha-
sil sintesis seperti terlihat pada gambar 1

Analisis spektrum UV menggunakan alat
spekrofotometer Hitachi U-2001. Pelarut
yang digunakan adalah etanol. Semua se-
nyawa hasil sintesis dengan perlakuan ber-

WAVELENGTH SCAN/BENZTHIOUR 26/06/06 09:39

1.000 S

ABS

0000 | _ :

- : . .
nm 200 240 280 320 360 400

Gambar 1. Spektrum UV Benzoiltiourea Hasil Sintesis ( 900C ; 2 jam )
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Dari spektrum ini tampak adanya 2 pun-
cak absorpsi yaitu pada A 236,5 nm dan A 282
nm. Pada A 236,5 nm menunjukkan adanya
transisi elektron A ke n*, dan pada A 282 nm
menunjukkan adanya transisi elektron n ke
a*.

Optimasi Suhu Pemanasan, Santoso, Kusuma

HASIL SPEKTROFOTOMETRI IR

Ada beberapa gugus fungsi yang dijump-
ai pada senyawa benzoiltiourea yaitu gugus
—C=C- aromatis, gugus =CH, gugus NHZ,
gugus NH, gugus C=0O dan gugus C=3.
Pola spektrum IR  benzoiltiourea ha-
sil sintesis dapat dilihat pada gambar 2

119,00

49a.8

“T
9.090 |
4409.,0 IH00.9 26068, 8 19268, 8
. Wavenumber
Condition
upPeYy 110,983 lower 0,99 depth  2.98

Gambar 2. Spektrum IR Benzoiltiourea Hasil Sintesis ( 1100C ; 1,5 jam )
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Pada gambar 2 adanya gugus -NH ulur
menunjukkan 1 pita pada bilangan gelombang
3312 cm-1 (no.11) yang didukung bilangan
gelombang 1580 cm-1 (lemah no 18). Gugus
~NH2 ulur ditunjukkan pada bilangan gelom-
bang3229cm-1(no.12)dan3154cm-1 (no.13)
dengan selisih AV = 75 (Silverstein,1991).
Gugus =C-H ulur, mestinya pada 3100-3000
cm-1 karena adanya interaksi pada molekul
NH, sehingga puncak yang lemah menjadi ti-
dak jelas. Gugus C=0 diperlihatkan dengan
puncak atau pita tajam pada bilangan 1682
cm-1 (no.16) yang terkonjugasi dengan cincin
benzena. Gugus—C=C- aromatis tampak pada
1603 cm-1 (no.17) dan 1535 cm-1 (no.19).
Gugus C=S (-N-CS-N-) ditunjukkan pada
1236 cm-1 dan 1030 cm-1 (kuat dan sempit)

——
)

(

a

M

HASIL SPEKTROMETRI H-RMI
Spektrum H-RMI menggunakan spe-
ktrometer 90 MHz merk Hitachi FT - NMR
1900. Tampak pada spektrum, posisi pro-
ton yang berurutan dari cincin benzena (a),
NH2 (b), NH (c). Berdasarkan perband-
ingan tinggi integrasi, maka jumlah proton
pada (a) = 5 dengan { 7,4 - 8,0, pada (b)
= 2 dengan | = 9,5 — 9,85, dan pada (c)
= 1 dengan { = 11,2. Keseluruhan jumlah
proton = 8, sesuai dengan rumus molekul
benzoiltiourea.Spektrum  H-RMI  senyawa
hasil sintesis dapat dilihat pada gambar 3.

LI ’ ' (L] Ill . lu !
boodd Al
L E =

Gambar 3. Spektrum H-RMI Benzoiltiourea Hasil Sintesis ( 1000C ; 2 jam )
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HASIL SPEKTROSKOPI MASSA  lective Detector dan 5890 series 11l plus Gas
Dengan menggunakan alat GC-MS merk Chromatography” dapat dilihat spektrumnya
“Hewlett Packard tipe 5972 series Mass Se- pada gambar 4.

“YICT TESER.D e
aps

12000 |

10000 ]

aoon |
1
sanc
4000
a0a9 4
o ™ b L B T

—r v v " - - . e .
Tive-->  4.00  8.00 8. 10'00  12.00 14.00  16.00

3suud1 103

BOUT 121
1500 |
2546
1500 "

1090

B0

Wer ' TR TR R HH Sk H W

Gambar 4. Spektrum GC-MS benzoiltiourea hasil sintesis ( 1000C ; 2 jam )
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Dari spektrum tampak m/z = 121
adalah hasil fragmentasi dari benzoiltio-
urea yaitu (C6HS-CONH2)+, m/z .= 105
adalah fragmen (C6H5-CO)+, m/z = 77

adalah fragmen (C6HS)+, m/z = 51 adalah
fragmen C4H3+ yang merupakan kara-
kteristik senyawa benzoil (Sudjadi,1985).

+ +
R.J
Oy —
180 105
6’u H o :

<
1

“NH,

121

Gambar 5 : Fragmentasi massa benzoiltiourea hasil sintesis.

KESIMPULAN

Persentase hasil sintesis benzoiltiourea
tertinggi diperoleh pada suhu 1000C dengan
lama pemanasan 2 jam yaitu sebesar 59,89
%. Hasil karakterisasi fisik dan fisikokimia
menunjukkan senyawa hasil sintesis adalah
senyawa Benzoiltiourea.
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SARAN

Reaksi awal dilakukan pada suhu dibawah
subu kamar :

THF diganti dengan pelarut aprotik lain.
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